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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada Lotte Grosir Serpong. Secara parsial dan simultan metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh
sampel sebanyak 94 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
adalah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien
determinasi sebanyak 43,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,631 > 1,986). Motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar
61,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,498 > 1,986). Lingkungan Kerja dan Motivasi
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
33,185 + 0,085X1 + 0,195X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 71,7% sedangkan sisanya sebesar
28,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (115,251 >
3,097).

Kata Kunci : Lingkungan Kerja; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan
Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of work environment and work motivation on
employee performance at Lotte Grosir Serpong. Partially and simultaneously the method used is
quantitative. The sampling technique used saturated sampling and obtained a sample of 94 respondents.
Data analysis used validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis,
correlation coefficient, determination coefficient and hypothesis test. The results of this study are that
the work environment has a significant effect on employee performance with a determination coefficient
value of 43.6% and the hypothesis test obtained t count > t table or (5.631 > 1.986). Work motivation
has a significant effect on employee performance with a determination coefficient value of 61.8% and
the hypothesis test obtained t count> t table or (9.498> 1.986). Work Environment and Work Motivation
simultaneously have a significant effect on employee performance with a regression equation Y = 33.185
+ 0.085X1 + 0.195X2. The coefficient of determination value is 71.7% while the remaining 28.3% is
influenced by other factors. Hypothesis testing obtained the calculated F value > F table or (115.251 >
3.097).
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PENDAHULUAN

Lotte Mart merupakan cabang usaha Lotte pada bidang ritel yang paling pesat perkembangannya. Lotte
Mart dikenal memiliki konsep whole sale yang membuat para pelanggan dapat berbelanja dalam partai
atau jumlah yang besar (grosiran) dengan harga yang rendah. Penataan di dalam Lotte sendiri juga
mendukung hal tersebut, produk-produk yang dijual di Lotte disusun layaknya gudang sederhana yang
sudah dikelompokkan sehingga mempermudah konsumen dalam menemukan barang atau produk yang
dicari. Ekspansi Lotte di Indonesia sendiri dimulai pada tahun 2008 dengan mengakuisi PT. Makro
Indonesia. Saat ini baik Lotte Mart atau Lotte Grosir merupakan bagian dari Lotte Group yang sudah
memiliki 50 gerai yang tersebar di Indonesia, salah satunya adalah di Serpong
Lotte Grosir Serpong membuka gerai ke-36 pada 22 Desember 2020 di wilayah Serpong tepatnya di J1.
Puspitek No.54, Babakan, Kec. Setu, Kota Tangerang Selatan. Sama halnya dengan gerai lain di
Indonesia, Lotte Grosir di Serpong juga menawarkan berbagai macam produk yang meliputi produk
food & fresh food dan non food dimana para pelanggan dapat membelinya dengan jumlah besar atau
kecil tetapi dengan harga yang relative murah
Namun dalam perjalanan mengelola Lotte Grosir cabang Serpong mengalami permasalahan dalam
kinerja karyawan hal ini dapat dilihat dari data penulis seperti pada tabel, sebagai berikut:
Tabel 1.1
Data Penilaian Kinerja Karyawan Lotte Grosir Serpong Tahun 2021-2024

No Indikator = Tahun Bobot Target (%) Realisasi Nilai Yang Pencapaian (%)

2021 15 100% 10 66,6
1 Kualitas 2022 15 100% 13 86,6
Kerja 2023 15 100% 14 93,3
2024 15 100% 11 73,3

2021 10 100% 7 70

5 Kuantitas 2022 10 100% 8 80

Kerja 2023 10 100% 9 90

2024 10 100% 7 70
2021 12 100% 8 66,6

3 Pengetahuan _ 2022 12 100% 9 75
Kerja 2023 12 100% 11 91,6
2024 12 100% 10 83,3
2021 12 100% 7 58,3
4 Pelaksanaan 2022 12 100% 8 66,6
Kerja 2023 12 100% 11 91,6
2024 12 100% 8 66,6
2021 15 100% 11 73,3

5 Tanggung 2022 15 100% 12 80
Jawab 2023 15 100% 14 93,3
2024 15 100% 11 73,3

Total Pencapaian 2021 2022 2023 2024

KPI Pertahun 66,96 77,64 91,96 73,3

Sumber: Data Penilaian Kinerja Karyawan Lotte Grosir Serpong Tahun 2021-2024
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Berikut ini adalah standar penilaian yang digunakan oleh Lotte Grosir Serpong, yaitu:

Nilai Keterangan
91 — 100 Sangat Baik
81-90 Baik
71— 80 Cukup Baik
50-70 Kurang Baik

<50 Sangat Kurang

Sumber: Data Penilaian Kinerja Karyawan Lotte Grosir Serpong Tahun 2021-2024

Berdasarkan Tabel 1.1 dalam kurung waktu empat tahun terakhir (2021-2024) nilai kinerja di
Lotte Grosir Serpong hanya memperoleh Nilai sebesar 77,22 dikategorikan cukup baik, namun terdapat
masalah pada penurunan nilai pencapaian sasaran kinerja pegawai yang cukup signifikan. Pada tahun
2023 nilai kinerja mengalami kenaikan sebesar 91,96% dan pada tahun 2024 mengalami penurunan
sebesar 73,3%. Hal ini disebabkan pada aspek pelaksanaan kerja misalnya perusahaan Lotte Grosir
Serpong sering merotasi karyawannya dikarenakan karyawan tersebut belum dapat mencapai target
yang diberikan oleh perusahaan tersebut.

Tabel 1.3
Data Pra-Survey Lingkungan Kerja Lotte Grosir Serpong Tahun 2024
No Indikator Pernyataan pra-survei Jumlah “ya” % “tidak” %
responden

Tempat kerja saya

1 Sua.ral. atau terhindar dari adanya suara 30 6 20% 24 80%
Kebisingan .
atau kebisingan.
keamanan yang ada di
Keamanan tempat kerja saya sudah

2 Keria mampu membuat saya 30 26 86,6% 4 13,4%
J merasa aman dan nyaman
dalam bekerja.

Pencahayaan lampu dalam
ruangan saya sudah sangat
3 Penerangan baik dan memadai untuk 30 20 66,6% 10 34,4%
membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Suhu udara yang ada
Suhu Udara dilingkungan kerja saya
4 diruang sudah cukup baik untuk 30 18 60% 12 40%
kerja menunjang dalam
melakukan aktivitas kerja.

Fasilitas kerja yang

5 FaKsélrlfs diberikan perusahaan saya 30 23 76,6% 7 23,4%
J sudah lengkap dan baik.
Detora 173 1ok
6 Ruang pat ketja st 30 25 83,3% 5 16,7%
. tertata dengan baik dan
Kerja .
rapih.

Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan variabel lingkungan kerja
itu dikatakan baik akan tetapi terdapat masalah pada aspek suara atau kebisingan dengan tingkat
presentase yang menjawab iya sebesar 6 orang dan yang menjawab tidak sebesar 24 orang. Hal ini
disebabkan pada aspek suara atau kebisingan, misalnya perusahaan tidak menutup hexsos restoran yang
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ada didalam perusahaan dan juga perusahaan tidak melapisi peredam suara dibawah atap dan tidak
diberikan plafon tebal yang membuat suara bising ketika hujan deras. Maka dari itu hal inilah yang
menjadi acuan untuk perusahaan harus lebih memperhatikan kondisi lingkungan di tempat kerja.
Lingkungan kerja sangat penting untuk produktivitas karyawan karena dengan adanya lingkungan kerja
yang baik dan kondusif dapat meningkatkan efisiensi kerja karyawan dan menurunkan tingkat stress
pada kinerja karyawan.

Tabel 1.4
Data Pra-Survei Motivasi Kerja Lotte Grosir Serpong Tahun 2024
No Indikator Pernyataan pra-survei Jumlah “ya” % “tidak” %
responden
Saya menerima gaji, biaya
transportasi, dan
1 Kebuwhan . ngan fisik yang dapat 30 2 64% 8 36%
fisiologis .
mencukupi kebutuhan
sehari-hari.
Saya mendapatkan
jaminan sosial, tunjangan
) Kebutuhan  Kesehatan, dan ' asuransi 30 26 7% 4 13%
rasa aman  kecelakaan kerja yang
disediakan oleh
perusahaan.

Saya dapat berkomunikasi
dengan atasan atau
karyawan lain dengan baik
3 Kebuwhan 7 perusahazn 30 18 60% 12 30%
sosial . .
memberikan rekreasi pada
karyawan di  periode
tertentu.
Apakah perusahaan
Kebutuhan  memberikan penghargaan
penghargaan berupa bonus dan reward
untuk karyawan.
Saya diberikan Pelatihan
Kebutuhan  dan Pendidikan yang baik
aktualisasi  oleh perusahaan untuk
pengembangan diri saya.
Sumber: Lotte Grosir Serpong, 2025

30 6 20% 24 80%

30 17 57% 13 43%

Berdasarkan tabel 1.4 diatas, terlihat bahwa secara keseluruhan variabel motivasi kerja itu
dikatakan baik akan tetapi terdapat masalah pada kebutuhan penghargaan dengan tingkat presentase
yang menjawab iya sebesar 6 orang dan yang menjawab tidak sebesar 24 orang. Hal ini disebabkan pada
aspek kebutuhan penghargaan, misalnya karyawan sering kali dirotasi oleh perusahaan padahal
karyawan tersebut belum beradaptasi pada tugas dan tanggung jawab yang dikerjakannya maka dari itu
susah sekali karyawan mencapai target atau tujuan yang didiberikan oleh perusahaan tersebut. Maka
dari itu hal inilah yang menjadi acuan untuk perusahaan harus lebih memperhatikan motivasi yang
diberikan di tempat kerja. Motivasi kerja sangat penting untuk produktivitas karyawan karena dengan
adanya motivasi kerja yang baik dapat meningkatkan efisiensi kerja karyawan dan meningkatkan kinerja
karyawan.

Progressus Humanitatis ISSN 3109-421X
Periode Terbit : April - Juli 2025 -
[p-221-236]

224 gl 773100 1" 421007


http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Progressus Humanitatis e-ISSN 3109-421X

Fokus Ekonomi, Manajemen dan Humaniora Volume : 01, Nomor : 01 , Tahun 2025

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Lotte Grosir Serpong

Lingkungan Kerja (X1)

Indikator:

Suara Atau Kebisingan
Keamanan Kerja
Penerangan 1
Suhu Udara Di Ruangan
Fasilitas Kerja

Dekorasi Ruang Kerja

QupUN -

Kinerja Karyawan (Y)

Indikator:

Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Pengetahuan kerja
Pelaksanaan tugas
Tanggung jawab

Sumber: Sedarmayarnti (2020:20)

PRWN=

Motivasi Kerja (X2)

Indikator:

1. Kebutuhan Fisiologis

2. Kebutuhan Rasa Aman

3. Kebutuhan Sosial

4. Kebutuhan Penghargaan

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Sumber: Mangkunegara (2017:67)

N,

Sumber: Abraham Maslow (2020:55)

Gambar 1
Kerangka Berfikir

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Menurut Sugiyono (2017:13) metode
penelitian kuantitatif berarti metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dengan teknik pengumpulan sampel pada umumnya secara acak, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua karyawan Lotte Grosir Serpong
yang berjumlah 94 orang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan memberikan beberapa
pertanyaan yang ada di dalam kuesioner dan melakukan observasi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang mengukur tiga variabel utama
diantaranya lingkungan kerja, motivasi, dan kinerja karyawan. Kuesioner disusun berdasarkan
indikator-indikator yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dari penelitian sebelumnya, kemudian
disesuaikan dengan konteks organisasi Lotte Grosir Serpong. Sebelum digunakan dalam penelitian
utama, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji korelasi product moment dan uji
cronbach's alpha. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner langsung kepada
responden dengan pendampingan peneliti untuk memastikan pemahaman yang tepat terhadap setiap
pertanyaan.

Analisis data menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan
software SPSS versi 26. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model regresi
memenuhi syarat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Analisis inferensial menggunakan analisis
regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) dengan model persamaan Y = o + 1X1 + B2X2 + &. Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) dengan tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen, dimana hipotesis diterima jika t-hitung > t-
tabel atau nilai sig < 0,05. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara

bersama-sama terhadap variabel dependen, dimana model regresi dinyatakan layak jika F-hitung > F-
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tabel atau nilai sig < 0,05. Hasil pengujian ini akan memberikan gambaran komprehensif mengenai
pengaruh disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Uji Intrumen
Uji Validitas
Tabel 4. 1
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)
No Pernyataan T hitung T tabel Keputusan
| Lingkungan kerja terhipdar dari suara-suara 0.434 0.202 Valid
yang mengganggu aktivitas dalam bekerja
’ Tempat kerja saya terhindar dari suara bising 0.331 0.202 Valid

yang mengganggu pekerjaan saya

Tempat kerja saya memiliki petugas keamanan
3 dilingkungan kantor membuat saya merasa 0,232 0,202 Valid
aman dalam bekerja

Tempat kerja saya menjamin keamanan saya

4 . 0,207 0,202 Valid
dalam bekerja

5 Pencahayaap ditempat kerja cukup membantu 0.252 0.202 Valid
dalam bekerja

6 Cahaya ditempat kerja tidak menyilaukan 0,373 0,202 Valid

7 Temperatur atau suhg ruangan mendukung 0.335 0.202 Valid
karyawan dalam bekerja

3 Perputaran ydara dilingkungan kerja sangat 0216 0.202 Valid
nyaman bagi karyawan

9 Fasilitas ditempat kerja yang diberikan 0.252 0.202 Valid
perusahaan sudah lengkap

10 Saya dapat menggunakan fasilitas kerja 0.320 0,202 Valid
dengan baik
Tata letak ruang kerja ditempat kerja saya .

1 sudah tertata dengan baik 0,278 0,202 Valid

12 Dekorasi ruangan kerja saya saat ini membuat 0.265 0.202 Valid

saya semangat dalam bekerja

Sumber: Pengolah data SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.6 diatas, variabel lingkungan kerja dapat di nilai rhitung nya
lebih besar dari pada rtabel (0,202), oleh karena itu semua butir pernyataan dalam kuesioner dikatakan
valid. Maka sebab itu, pendapat tersebut masuk akal untuk digunakan dan ditangani sebagai informasi
penelitian
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)
No Pernyataan I hitung I tabel Keputusan

1 Perusahaan  peduli terhadap  kesejahteraan 0.225 0.202 Valid
karyawan

’ Perusahaan menyfadlalfal'l tempat istirahat yang 0.264 0.202 Valid
nyaman pada saat jam istirahat

3 Perusahaan menciptakan kondisi kerja yang aman 0,325 0,202 Valid

4 Perusahaan memberlkan jaminan keamanan 0,281 0.202 Valid
berupa asuransi kecelakaan kerja

5 Perusahaan dapat berkomunikasi dengan baik 0.240 0.202 Valid
terhadap sesama karyawan
Perusahaan = memberikan  rekreasi  kepada

6 karyawan pada periode tertentu agar timbul rasa 0,287 0,202 Valid
kekeluargaan, persahabatan dan kasih sayang

7 Perusahaan memberl'kan bonus kepada karyawan 0214 0.202 Valid
yang sudah mencapai target
Penghargaan atau reward yang diberikan

8 perusahaan memotivasi saya untuk bekerja dengan 0,287 0,202 Valid
semangat
Pimpinan memberi kesempatan kepada saya untuk

9 mengembangkan keterampilan dan kemampuan 0,367 0,202 Valid
dalam bekerja

10 Atasan dapat memberikan pelatihan untuk prestasi 0.382 0.202 Valid

kerja

Sumber: Pengolah data SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh dari tabel 4.7 di atas, variabel motivasi kerja (X2) diperoleh
nilai r hitung > r tabel (0,202), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Pernyataan Thitung Ttabel Keputusan

1 Sayg mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh 0213 0.202 Valid
perhitungan

2 Saya merasa kualitas pc?k.er.Jaan saya sesuai dengan 0313 0.202 Valid
kemampuan yang saya miliki

3 Saya merasa mampu mencapai target pekerjaan yang 0.206 0.202 Valid
telah ditetapkan atasan saya

4 Saya berusgha untuk menghasilkan keuntungan lebih 0.274 0.202 Valid
banyak bagi perusahaan

5 Saya mampu mengetahui ur.utan pekerjaan atau tahapan 0313 0.202 Valid
dalam melaksanakan pekerjaan
Saya merasa bahwa dalam bekerja mampu meggunakan

6 teknologi sebagai sarana bekerja sehingga lebih efektif 0,262 0,202 Valid
dalam bekerja

Progressus Humanitatis Copyright © pada Penulis(cc) © ISSN 3109-421X

Periode Terbit : April - Juli 2025
[p.221-236]

9

773109 421007


http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Progressus Humanitatis e-ISSN 3109-421X

Fokus Ekonomi, Manajemen dan Humaniora Volume : 01, Nomor : 01 , Tahun 2025
7 Saya mampu melaksakan tugas sesuai jobdesk 0,467 0,202 Valid
3 Say'a mampu bekerjg secara mandiri dan sebagai bagian 0332 0.202 Valid
dari team dengan baik
9 Saya melakukan pekerjaan tanpa harus diperintah 0,210 0,202 Valid
10 Saya bersedia untuk menerima tanggung jawab atas 0.247 0.202 Valid

pekerjaan saya
Sumber: Pengolah data SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0,202), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbatch Alpha Standa;lf) z(;nbatch Keputusan
Lingkungan Kerja (X1) 0.703 0.6 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0.631 0.6 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.807 0.6 Reliabel

Sumber: Pengolah data SPSS Versi 26, 2025

Dilihat dari hasil pengujian pada tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa faktor lingkungan
kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) dikatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan
setiap variabel yang mempunyai Cronbatch Alpha bernilai lebih menonjol dari 0,600

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. 14

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Fesidual
N o4
MNormal Parameters>? Mean 0000000
Std. Deviation 444636106
Most Extreme Differences Absolhste 069
Positive 069
Negative -.061
Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Pengolah data SFP55 Versi 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas, diperoleh nilai significancy 0,200
> 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal
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Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 15
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
hlodel Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std.
B Ermror Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 33,185 | 0,623 53,070 | 0000
Lingkungan 0,085 | 0015 0361 | 53,631 | 0000 0,738 1,320
Kerja
Motivasi 0,185 [ 0021 0,609 | 9498 | 0000 0,738 1,320
Eerja
2. Dependent Vanable: Kinerja Karvawan

Sumber: Pengolah data SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel diperoleh nilai folerance
variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,758 dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,758 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) Variabel Lingkungan kerja
(X1) 1,320 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak
ada gangguan multikolinieritas

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 17
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary”
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate Durbin-Watson
1 6582 0433 0413 1015 2410

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
Sumber: Pengolah data PSS Versi 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada gangguan
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,410 yang berada
diantara interval 1,550 — 2,460

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 18
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 1485 | 0408 3,605 0,001
Linglungan Kerja -0.001 | 0,010 -0,018 | -0,152 0,879
Motivasi Kerja -0,032 | 0,013 0277 2394 0,019
a. Dependent Variable: Abz Res

Sumber: Pengolah data SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, Glejser test model pada variabel
lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,879 dan motivasi kerja (X2) diperoleh

nilai signifikansi 0,019 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression
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model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai
sebagai data penelitian

Uji Regresi Linear
Tabel 4. 21
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 ({Constant) 33,185 0.625 33,070 0,000
Lingkungan Kerja 0,083 0,013 0361 3,631 0,000
Motivasi Kerja 0,193 0,021 0.60% 9498 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Pengolah data SPES Versi 26, 2025

Nilai konstanta sebesar 33,185 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X;) dan
motivasi kerja (X») tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar
33,185 point.

Nilai lingkungan kerja (X1) 0,085 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel motivasi kerja (X2), maka setiap perubahan 1 poin pada variabel lingkungan kerja (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,085 point

Nilai motivasi kerja (X») 0,195 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel lingkungan kerja (X;), maka setiap perubahan 1 poin pada variabel motivasi kerja (X») akan
mengakibatkan terjadinya perubahaan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,195 point

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 25
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Std. Error
E Adjusted B of the Change

Model E Square Square Estimate Statistics

B Square Sig. F

Change | FChange | dfl | df? | Change
1 847 0717 0711 0.498 0717 113231 2 o1 0.000
2. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Linglingan Kerja

Sumber: Pengolah data SPS5 Versi 26, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,847 dimana
nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 28
Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Model R B Square | Adjusted B Square 5td. Error of the Estimate
1 847 0,717 0,711 0,498

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja
Sumber: Pengolah data SPES Versi 26, 2023

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,717 maka dapat disimpulkan bahwa varibel lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 71,7% sedangkan sisanya sebesar 28,3% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

Uji Hipotesis
Tabel 4. 29

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Maodel Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 {Constant) 33,185 | 0625 33,070 0,000
Linglungan Kerja 0,085 | 0,013 0381 5651 0,000
Motivasi Kerja 0,195 | 0,021 0,609 0.408 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Pengolah data SPES Versi 26, 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh p value yang lebih kecil dari
Sig, maka hasil hipotesis menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja nilai t hiwng > t wbel atau
(5,631 > 1,986) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Hoditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan kerja (X;) terhadap kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis, maka diperoleh nilai variable Disiplin Kerja (X2)
bahwa t hiwng > t aber atau (9,498 > 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi <
0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Hy ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja (X») terhadap kinerja
karyawan (Y).
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Tabel 4. 30
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Lingkungan Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA®
Sum of Mean

Model Squares df Square F S1g.
1 Regression 57,143 2 28571 | 115,251 000k

Residual 22,559 91 0,248

Total 79,702 93
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
b. Predictors: (Constant), Motivas1 Kenja, Lingkungan Kenja

Sumber: Pengolah SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, didapati bahwa nilai t hitung sebesar 6,532 lebih besar dari
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhiung > Fiber atau (115,251 > 3,097),
hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan Hj3 diterim, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

PEMBAHASAN

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
diperoleh nilai persamaan regresi Y = 33,185 + 0,085X1. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,661 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,436 atau sebesar 43,6%. Sedangkan sisanya 56,6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5.631 > 1,986). Dengan demikian HO ditolak dan H1
diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada Lotte grosir serpong.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan antara lain Maulana Hadi Putra &
Chotamul Fajri (2024), Thsan Suryadi & Sachro Yusuf (2022), membuktikan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
dijelaskan bahwa kondisi lingkungan kerja yang baik memang sangat diperlukan oleh karyawan agar
merasa nyaman dan itu sangat berdampak pada kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. dilihat
dari nilai persamaan regresi Y = 33,185 + 0,195X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,786 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar
0,618 atau sebesar 61,8% sedangkan sisanya sebesar 38,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,498 > 1,986). Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima
artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada Lotte Grosir Serpong.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maswar, Muhammad Jufri dan Zikriati Mahyani (2020),
Mulyadi, Niko Purnomo, Sutrisno, Komarudin, N. Lilis Suryani (2021) dari hasil ini membuktikan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Setelah melakukan
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beberapa pengujian, selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja memang
sangat diperlukan oleh karyawan dalam dunia kerja untuk mencapai output kinerja yang tinggi.

Pengaruh Ligkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = 33,185
+ 0,085X1 + 0,195X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,847 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 0,717 atau 71,7% sedangkan sisanya
28,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (115,251 >
3,097). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif antara
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Lotte Grosir Serpong.

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulianda Susanti dan Syamsi Mawardi (2024),
Kezia Anandita Shakilah & Budhi Prabowo (2024) hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin nyaman
lingkungan kerja maka motivasi kerja dari karyawan akan semakin meningkat. Serta semakin tinggi
motivasi kerja yang diberikan perusahan, maka akan berdampak pada kinerja dari karyawan yang
semakin meningkat secara signifikan.

SIMPULAN

Berdasarkan pada uraian yang ada pada bab-bab sebelumnya, demikian dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Lotte
Grosir Serpong, yaitu:

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Lotte Grosir Serpong. Dibuktikan
dengan nilai koefisien korelasi lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) yakni 0,661 dengan
koefisien determinasi (0,436) atau 43,6%. Uji hipotesisnya didapatkan nilai signifikansi lebih rendah
dari 0,05 (0,000 < 0,005), kemudian pada titik tersebut disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan dengan persamaan regresi
Y =33,185 + 0,195X2 nilai korelasi sebesar 0,786, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat
dengan koefisien determinasi sebesar 0,618 atau sebesar 61,8%. Dari hasil hipotesis didapatkan bahwa
p value lebih kecil dari Sig. 0,005 atau (0,000 < 0,005), maka dapat disimpulkan HO ditolak H2 diterima
diperkuat dengan t hitung > ttabel atau (9,498 > 1,986), artinya terdapat pengaruh signifikan artara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
dengan persamaan Regresi Y = 33,185 + 0,085X1 + 0,195X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,847,
yang artinya kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat dengan koefisien determinasi sebesar
0,717 atau sebesar 71,7%. Uji hipotesis didapat bahwa p value < Sig. 0,005 atau (0,000 < 0,005), maka
dapat disimpulkan jika HO ditolak dan H3 diterima. Diperkuat oleh F hitung > F tabel (115,251 > 3,097).
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